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INTISARI

Aktivitas penambangan timah berada di Pulau Bangka mengakibatkan
terbentuknya kolong bekas penambangan timah. Secara ekologis kolong di Pulau
Bangka berfungsi sebagai kolam retensi berisi air bersifat asam yang sangat
berbahaya. Lubang bekas penambangan timah berpotensi menimbulkan dampak
lingkungan, terutama berkaitan dengan kualitas dan kuantitas air dan mengandung
logam berat. Salah satunya di Kecamatan Sungailiat Kolong Tambang 23 Desa
Kimhin yang mengandung logam berat Fe yang cukup tinggi yaitu sebesar 2,18
mg/L yang diketahui dari hasil pemeriksaan di Laboratorium Dinas Kesehatan
Kabupaten Bangka. Oleh karena itu dilakukan penelitian menurunkan kadar
logam pada air kolong bekas penambangan timah. Penelitian difokuskan
berdasarkan nilai kadar logam Fe. Analisa dilakukan dengan menghitung persen
penurunan kadar logam Fe. Metode yang digunakan dalam penurunan kadar
logam adalah metode presipitasi (pengendapan) dengan larutan NaOH dan
Ca(OH)2. Analisa kadar logam menggunakan alat spectrophotometer. Tujuan dari
Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi larutan, waktu
pengendapan dan pengaruh larutan NaOH dan Ca(OH)2 terhadap penurunan kadar
Fe. Hasil penelitian diketahui bahwa dengan penambahan presipitan NaOH
maupun Ca(OH)2 dengan variabel waktu pengendapan. Semakin lama waktu
pengendapan maka semakin besar persen penurunan logam Fe. Persen penurunan
kadar logam Fe terbesar pada konsentrasi NaOH 6% dan Ca(OH)2 3% dengan
persen penurunan sebesar 88,990% dan 96,330%. Waktu optimum untuk
mengendapkan logam Fe adalah pada waktu 60 menit. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa presipitan NaOH lebih baik dibandingkan
Ca(OH)2.

Kata kunci : Logam berat, natrium hidroksida, kalsium hidroksida
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ABSTRACT

Tin mining activity causes a lot of opening pit known as kolong in Bangka
Island. Ecologically, kolong has function as retention reservoir that contain
harmful acid water. Tin mining ex-pit potentially causes environment effects
especially the quality and quantity of water contained heavy metal. One of kolong
in Tambang 23 Kimhin Village of Sungailiat subdistrict contain a quite high of
heavy metal of Fe in amount 2.18 mg/L that tested from the result of testing of
Health Official Laboratorium of Bangka Regency. Therefore, this research
conducted to decrease metal grade in the water kolong. This research focused
based on metal grade of Fe value. Analysis conducted by counting the decrease of
percentage of Fe metal grade. The method used in lowering metal grade was
precipitation method using NaOH and Ca(OH)2 solution. Metal grade analysis
used spectrophotometer. The aim of this research was to determine the influence
of solution concentration, precipitation time and solution influence of NaOH and
Ca(OH)2 in lowering Fe grade. The result of research showed the influence of
adding precipitation of NaOH and Ca(OH)2 with the precipitation time. The
longer time of precitipation, the bigger percentage of lowering Fe metal. The
biggest percentage of Fe metal grade was on concentration of NaOH 6% and
Ca(OH)2 3% with the lowering percentage of 88,99% and 96,33% respectively.
The optimum time to precipitate Fe metal was in 60 minute. Based on research
result showed that precitipation of NaOH better than Ca(OH)2.

Keyword : Heavy metal, sodium hydroxide, calcium hydroxide
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DAFTAR ISTILAH

Absorbansi : Banyaknya cahaya atau energi yang diserap oleh
partikel – partikel dalam larutan.

Absorbsi : suatu peristiwa penyerapan atau peresapan zat
cair ke zat cair lain atau zat padat, hingga
keduanya menyatu.

Adsorbsi : Proses penyerapan zat, dapat berupa gas atau
cairan yang hanya terserap pada suatu
permukaan zat padat atau zat cair.

Air : zat, material atau unsur yang penting bagi semua
bentuk kehidupan yang diketahui sampai saat ini
dibumi, tetapi tidak diplanet lain.

Air Asam Tambang : Hasil dari oksidasi batuan yang mengandung
pirit (FeS2) dan mineral sulfida dari sisa batuan
yang terpapar oleh oksigen yang berada dalam
air.

Alloy : Campuran dari dua atau lebih logam, logam dan
non-logam yang membentuk material dengan
sifat baru.

Baku Mutu Air : Batas kadar yang diperbolehkan bagi zat atau
bahan pencemar terdapat di dalam air, tetapi air
tersebut tetap dapat digunakan sesuai
kriterianya.

Baku Mutu Limbah Cair : Batas kadar yang diperbolehkan bagi zat atau
bahan pencemar untuk dikeluarkan dari sumber
pencemaran ke udara, sehingga tidak
mengakibatkan dilampauinya baku mutu udara
ambien.

Baku Mutu Lingkungan : Batas kadar yang diperkenankan bagi zat atau
bahan pencemar terdapat di lingkungan dengan
tidak menimbulkan gangguan terhadap makhluk
hidup, tumbuhan atau benda lainnya.

Bioakumulasi : Peningkatan konsentrasi unsur kimia di dalam
tubuh makhluk hidup

Biochemiycal Oxygen Demand : Jumlah oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh
organisme hidup untuk menguraikan atau



xvii

mengoksidasi bahan – bahan buangan di dalam
air.

Biomagnifikasi : Proses penyerapan bahan pencemaran akibat
dari tingkat konsentrasi yang melebihi
keseimbangan lingkungan.

Chemical Oxygen Demand : Jumlah kebutuhan oksigen dalam air untuk
proses reaksi secara kimia guna menguraikan
unsur pencemar yang ada.

Dissolved Oxygen : Suatu parameter yang menyatakan jumlah
oksigen terlarut yang ada di dalam air.

Flok : Gumpalan

Fluktuatif : Sebuah kondisi atau keadaan yang tidak stabil,
yang menunjukkan gejala yang tidak tetap dan
selalu berubah – ubah.

Koloid : Campuran zat heterogen antara dua zat atau
lebih dimana partikel – partikel zat koloid
tersebar merata dalam zat lain.

Kualitas air : Kadar parameter air yang dianalisis secara teliti
hingga menunjukkan mutu dan karakteristik air.

Konsentrasi : Kuantitas relatif suatu zat tertentu di dalam
larutan.

Larutan Jenuh : Larutan yang partikel – partikel tepat habis
bereaksi dengan pereaksi.

Logam Berat Terlarut : Logam yang membentuk komplek dengan
senyawa organik dan anorganik

Logam Berat Tidak Terlarut : Partikel – partikel yang terbentuk koloid dan
senyawa komplek metal yang teradsorbsi pada
partikel yang tersuspensi.

M : Molaritas

Padatan Tersuspensi Total : Padatan yang menyebabkan kekeruhan air, tidak
terlarut, dan tidak dapat langsung mengendap ,
terdiri dari partikel – partikel yang ukuran
maupun beratnya lebih kecil dari sedimen.

pH : Cerminan derajat keasaman yang di ukur dari
jumlah ion hidrogen
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